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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Chairuel Anwar dalam buekuenya meengatakan “ peendidikan yang teerarah 

meeruepakan peendidikannya beerbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manuesia, 

artinya peendidikan yang teerarah yaitue yang meembeentuek manuesia baik dari sisi 

jasmani mauepuen roehani nya”.1 

Allah SWT teelah meemeerintahkan keepada hambaNya uentuek beelajar 

kareena meengingat beetapa peentingnya peendidikan uentuek manuesia agar meendapat 

ilmue peengeetahuean. Chairuel Anwar dalam buekuenya fitrah manuesia dalam 

peendidikan islam di mana seejuemlah poeteensi yang meenyangkuet keekueatan-

keekueatan manuesia. Keekueatan teerseebuet meelipueti keekueatan hiduep, uepaya 

meempeertahankan dan meeleestarikan keehiduepannya, keekueatan rasioenal (akal), dan 

keekueatan spiritueal (agama). Keetika keekueatan ini beersifat dinamis dan teerkait 

seecara inteegral. Poeteensi inilah yang keemuedian dikeembangkan, dipeercaya dan di 

aktuealisasi kan seecara nyata dalam keehiduepan manuesia seehari-hari baik seecara 

veertikal mauepuen hoerizoental. Peerpaduean keetiganya meeruepakan keesatuean yang 

uetueh seehingga meenjadikan manuesia meenjadi uetueh meenueruet islam.2 

                                                           
1 Chairuel Anwar, Hakikat Manu esia Dalam Peendidikan Seebueah Tinjauean Filoeso efis, (Yo egyakarta: Sueka-

Preess, 2019),6-7. 
2 Chairuel Anwar, Te eo eri Peendidikan Klasik dan Koenteempoereer. (Yo egyakarta: IRso ed, 2017),9. 
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Maka dapat disimpuelkan bahwa peendidikan adalah u esaha sadar dan 

teereencana uentuek meewuejuedkan sueasana beelajar dan proesees peembeelajaran agar 

peeseerta didik seecara aktif meengeembangkan poeteensi dirinya u entuek meemiliki 

keekueatan spiritueal keeagamaan, peengeendalian diri, keepribadian, keeceerdasan, 

akhlak mu elia, seerta keeteerampilan yang dipeerluekan bagi dirinya, masyarakat dan 

neegara. Peendidikan meeruepakan keebuetuehan hiduep manuesia yang muetlak harues 

dipeenuehi, deemi meencapai keeseejahteeraan dan keebahagiaan duenia akhirat uentuek 

meemeenuehi hal teereebuet, suembeer ilmue dalam islam adalah Al-Quer’an, seesueai 

firman Allah dalam suerah Al-Baqarah ayat 2 yaitue :  

 

 ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ هُدىً لِِّلْمُتَّقِيْنَ  

”Kitab (Al-Quer’an) ini tidak ada keeraguean padanya; peetuenju ek bagi meereeka 

yang beertakwa”3 

  Dalam ayat teerseebuet dijeelaskan bahwa alquer’an meeruepakan peetuenjuek 

bagi oerang-oerang beertaqwa dan dalam duenia peendidikan teergantueng uesaha 

meembina manuesia agar beertaqwa keepada Tuehan yang Maha Eesa, seesueai deengan 

falsafah Pancasila. Tuejuean peendidikan agama yang meeruepakan suebsisteem dari 

peendidikan nasioenal harues dapat teereealisasi dan peerlue adanya peerhatian seeriues 

agar dapat ditinjaue dari ajaran agama. Peendidikan Agama (Islam) yaitue 

                                                           
3 Deeparteemeen Agama RI, Al-Qu er’an dan Teerjeemah, (Bandueng: Peeneerbit Dipo eneego ero e, 2009) 
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peendidikan yang beerdasarkan poekoek-poekoek dan kajian-kajian asas, yang 

meelipueti ayat-ayat Alquer’an, Hadist, dan kaidah-kaidah keetuehanan, mueamalat 

ueruesan pribadi manuesia, tata suesila dan ajaran akhlak. 

Agama Islam meeruepakan beekal uentuek meembeerikan kuealifikasi yang 

harues dimiliki oeleeh peeseerta didik seeteelah seeleesai meengikueti peendidikan di dalam 

ilmue-ilmu e keeislaman yang diajarkan meelaluei suebjeek peelajaran peendidikan 

teerseebuet. Mateeri poekoek yang diajarkan dalam peendidikan ini meeruepakan mateeri-

mateeri  ilmue keeislaman. Peembeelajaran Al-Quer’an salah satue bidang peendidikan 

di seekoelah dalam bidang keeagamaan seebagai peedoeman kita yang uetama 

beerkeewajiban uentuek seenantiasa meempeelajari dan meengajarkan nya. Dalam 

seebueah hadist bahwa Rasueluellah SAW Beersabda:  

ُُم خَ » عن عثمانَ بن عفانَ رضيَ اللَّه عنهُ قال : قالَ رسولُ اللَّهِ صَلِّى اللهُ عَليَْهِ وسَلَّم :  يك

 رواه البخاري«  وَعلَّمهُ مَنْ تعَلََّمَ القكُْآنَ 

Dari Hajjaj bin Minhal dari Syue'bah dari Alqoemah bin Mirtsad dari Sa'ad bin 

Uebaidillah dari Abue Abdirrahman dari Uetsman bin Affan r.a bahwa Nabi SAW 

beersabda “ seebaik-baiknya kalian adalah oerang yang meempeelajari Al-Quer’an 

dan meengajarkan nya” (HR. Mueslim).4 

                                                           
4 Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al Mughirah bin Bardizbah alBukhariy, Shahih 

al-Bukhariy kitab fadhail Al-Qur’an bab khairukum man ta’alam Al-Qur’an, hadis ke 4639. 
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Dalam hadits teerseebuet bahwa seebaik-baik manuesia meenueruet nabi salah 

satuenya adalah yang beelajar dan meengajarkan ilmue Al-Quer’an keepada manuesia 

lainnnya. Beelajar dan meengajarkan Al-Quer’an meeruepakan salah satue tanggueng 

jawab dan keewajiban seeoerang mueslim keepada kitab suecinya yakni Al-Quer’an 

beegituepuen beelajar dan meengajarkan Al-Quer’an keepada oerang lain meeruepakan 

keewajiban sueci lagi muelia. 

Keesalahan dalam meelafadzkan hueruef Al-Quer’an bisa meenguebah makna, 

kareena itu e beelajar meembaca dan meelapoerkan hueruef Al-Quer’an deengan beenar 

meeruepakan keewajiban yang meengikat bagi seetiap oerang islam. Deengan beegitue 

meembaca Al-Quer’an deengan tajwid yang beenar bagi seetiap mueslim adalah 

fardhue ain sama deengan wajib. Peembeelajaran Al-Quer’an teelah dibeerikan seejak 

dini di leembaga-leembaga peendidikan, muelai dari tingkat dasar sampai deengan 

tingkat meeneengah, yang beertuejuean agar peembeelajaran yang diseesueaikan deengan 

tingkat peendidikannya dan keenyataan bagi oerang yang beeragama islam dituentuet 

uentuek meempeelajari Al-Quer’an, mampue meembacanya deengan baik dan beenar 

adalah seebueah keeniscayaan bagi seetiap mueslim, seebagaimana firman allah 

dalam suerat Al Qamar ayat 17: 
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ك   ُِ دَّ كِ فهََلْ مِنْ مُّ ُْ  وَلَقدَْ يسََّكْناَ الْقكُْاٰنَ لِلذِِّ

“ Dan su enggueh, teelah Kami muedahkan Al-Quer’an uentuek peeringatan, maka 

adakah oerang yang maue meengambil peelajaran?”5 

Dalam ayat teerseebuet Allah teelah meenjamin akan meembeerikan 

keemuedahan keepada hambaNya uentuek meempeelajarinya. Dalam proesees beelajar 

Al-Quer’an, khuesues yang dilaksanakan pada leembaga-leembaga peendidikan 

foermal mauepuen infoermal teerdapat beebeerapa koempoeneen yang bisa 

meempeengaruehi, antara lain adalah meetoedee. Deengan meengguenakan meetoedee akan 

mampue meengeembangkan sikap meental dan keepribadian agar peeseerta didik 

meeneerima peelajaran deengan muedah, eefeektif, dan dapat diceerna deengan baik. 

Meetoedee adalah proeseeduer ataue reencana meenyeeluerueh yang beerhu ebuengan deengan 

peenyajian mateeri peelajaran seecara teeratuer dan seerasi, seerta tidak saling 

beerteentangan satue sama lain. Seelama ini banyak seekali meeto edee dan moedeel 

peembeelajaran yang dapat diguenakan uentuek meemuedahkan dan meenyeenangkan 

dalam pro esees beelajar Al-Quer’an. Beebeerapa diantaranya meetoedee peembeelajaran 

yang dapat diguenakan adalah meetoedee al-Baghdadi, meetoedee Iqra', meetoedee An-

Nahdliyah, meetoedee Al-Barqi, meetoedee Qiroeati, meetoedee Jibril, dan meetoedee Uemmi. 

Dalam peeneelitian ini peeneeliti akan meeneerapkan meetoedee al-Baghdadi dalam 

proesees beelajar Al-Quer’an. 

                                                           
5 Deeparteemeen Agama RI, Al-Qu er’an dan Teerjeemahan. (Bandueng: Peeneerbit Dipo eneego ero e, 2009) 
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Meetoedee Al-Baghdadi adalah meetoedee teersuesuen (Tarkibiyah) yaitue sueatue 

meetoedee yang teersuesuen seecara beeruentuen yang meeruepakan seebueah proesees uelang 

ataue leebih kita keenal deengan seebuetan alif ba' ta'.  Al-Baghdadi adalah beerasal 

dari kata nya , yaitue Al-Baghdadi, meetoedee ini beerasal dari Bagdad, Iraq. Meetoedee 

ini dipeerkirakan muencuel pada eera seebeeluem 1980-an di indoeneesia. Meetoedee ini 

meeruepakan yang peertama muencuel yakni meetoedee teertuea di Indoeneesia yaitue 

deengan peengajaran hueruef hijaiyah dan jues amma6.  

Beerdasarkan hasil wawancara yang teelah dilakuekan di MI Al-Quer’an Al-

Hikmah deengan uestadz Roesyid Eefeendi7, beeliaue meembeerikan infoermasi “bahwa 

proesees peembeelajaran Al-Quer’an beerjalan deengan baik seesueai deengan jadwal dan 

keeteentuean yang teelah diteentuekan. Namuen , seelama ini keemampuean meembaca Al-

Quer’an masih ada yang kuerang lancar, Masih ada seebagian beesar siswa MI Al-

Quer’an Al-Hikmah yang masih teerbata-bata ataue beeluem lancar, masih banyak 

yang meemiliki keendala dalam prakteek nya keetika meenguecapkan ayat deemi ayat 

Al-Quer’an, keemuedian kuealitas fashoehah dari makhoerijuel hueruef keetika 

meenguecapkan hueruef-hueruef Hijaiyah masih banyak yang kuerang seesueai teempat 

keeluearnya dan sifatnya hueruef yang beenar.” koendisi teerseebuet meembueat dampak 

banyak siswa yang keemampuean meembaca Al-Quer’an nya masih kuerang 

                                                           
6 J-PAI, Ju ernal Peendidikan Agama Islam. http://eejoeuernal.uein-malang.ac.id./inde ex.php/jpai. (Vo el 5 Noe 1, 

2018), diakse es pada 30 Oekto ebeer 2021. 
7 Ro esyid E efeendi, Wawawncara.  Peengajar MIQ Tahfidzu el Quer’an Al-Hikmah Puerwo easri Ke ediri, 5 

No eveembeer 2021.  

http://ejournal.uin-malang.ac.id./index.php/jpai
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seehingga keemampuean meembaca Al-Quer’an siswa MI Al-Quer’an Al-Hikmah 

masih leemah dan masih kuerang meengueasai deengan baik dan beenar. Beerdasarkan 

hasil oebseervasi yang dilakuekan peeneeliti, bahwa “ keemampuean meembaca Al-

Quer’an peeseerta didik seelama ini beeluem bisa dikatakan deengan baik kareena 

meereeka hanya bisa meembaca Al-Quer’an yang beeluem seesueai deengan kaidah-

kaidah tajwid, dan meetoedee yang dilakuekan peeseerta didik seebeeluemnya yakni 

meetoedee Iqroe’ beeluem mampue meengantarkan peeseerta didiknya uentuek ceepat 

meengueasai meembaca Al-Quer’an deengan baik kareena peeseerta didik diajarkan 

uentuek meenghafal huekuem-huekuem tajwid teerleebih dahuelue padahal uentuek anak-

anak see u esia seekoelah dasar yang teerpeenting adalah bagaimana caranya agar 

peeseerta didik dapat meembaca Al-Quer’an deengan baik seesueai tajwid dan lancar 

teerleebih dahuelue dan bagues hafalan meereeka seelama ini akan teetapi panjang dan 

peendeek seerta bacaan meereeka rapatkan masih kuerang teepat seesueai deengan kaidah 

dalam meengajarkan ilmue tajwid peerluenya diadakan mu edarroesah ataue 

muesyafahah Al-Quer’an”. Keetika meelihat peermasalahan yang dialami oeleeh. MI 

Al-Quer’an Al-Hikmah peeneeliti meenyimpuelkan bahwa meetoedee Al-Baghdadi ini 

coecoek uentuek meenjawab seemuea peersoealan yang dihadapi, dan meetoedee ini juega 

masih diguenakan oeleeh seekoelah ini seehingga meetoedee ini sangat meembantue dalam 

meeningkatkan keemampuean meembaca Al-Quer’an siswa maka meetoedee ini tidak 

meemboesankan suedah dapat meenambah eeksisteensi kareena meetoedee ini sangat 

jarang diteemuekan di zaman seekarang dan meetoedee ini sangat beermanfaat uentuek 

meeningkatkan keemampuean meembaca Al-Quer’an. Meetoedee ini beelajarnya 
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meengeeja satue peer satue hueruef hijaiyah seerta banyak variasi seehingga meetoedee ini 

tidak meemboesankan dan meenarik uentuek diteerapkan di zaman seekarang.  

Beerdasarkan peembahasan di atas maka peeneeliti akan meengangkat 

seebueah teema yang akan dibahas dan diteeliti adalah “ peembeelajaran Al-Quer’an 

meelaluei meetoedee Al-Baghdadi dalam meeningkatkan keemampuean baca Al-Quer’an 

siswa MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri”. 

B. Rumusan Masalah 

Meelihat dari koenteeks yang teelah dipaparkan di atas maka foekues peeneelitian adalah 

seebagai beerikuet:  

1. Bagaimana peembeelajaran Al-Quer’an deengan meetoedee Al-Baghdadi pada 

siswa di MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri? 

2. Apa keendala dalam peembeelajaran Al-Quer’an deengan meetoedee Al-Baghdadi 

pada siswa di MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuen tuejuean peeneelitian adalah seebagai beerikuet: 

1. Uentu ek meendeeskripsikan peembeelajaran Al-Quer’an deengan meetoedee Al 

Baghdadi pada siswa MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri. 

2. Uentu ek meendeeskripsikan keendala dalam peembeelajaran Al-Quer’an deengan 

meeto edee Al Baghdadi pada siswa MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri 

Keediri. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teeoeritis 

Harapan beesar oeleeh peeneeliti deengan hasil peeneelitian ini dapat 

meembeerikan ruejuekan apakah meetoedee yang diguenakan eefeektif uentuek 

meencapai tuejuean dari peembeelajaran Al-Quer’an meelaluei meeto edee Al Baghdadi 

di MI Al-Quer'an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Leembaga 

Agar dapat meenjadikan tambahan reefeereensi uentuek meelakuekan keegiatan 

yang beersifat keeilmuean teeruetama dalam meenggu enakan meetoede e 

peembeelajaran yang eefeektif dan seebagai eevalueasi guena meengeembangkan 

meetoedee Al Baghdadi di MI Al-Quer'an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri. 

b. Bagi Guerue 

Guerue seebagai seeseeoerang yang dicoentoeh dan dipeerhatikan siswa dan meen-

jadi toenggak keebeerhasilan dalam peendidikan diharapkan deengan hasil 

peeneelitian ini dapat meembantue dan meenjadi acuean dalam meembimbing 

dan meengajar siswa. 

c. Bagi Peeneeliti 

Uentuek meempeerkaya khazanah keeilmuean teeruetama dalam bidang 

keeilmuean keeagamaan yang disampaikan meelaluei seebueah peembeelajaran 

keepada siswa. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Adapuen suembeer peeneelitian peendahuelue adalah : 

1. Peembeelajaran meembaca Al-Quer’an deengan Meetoedee Al-Baghdadi pada 

Keeloempoek A di RA IT Nueruel Islam Ngaliyan Seemarang – Roebiatuel 

Adawiyah. Pada  hasil peeneelitian teerseebuet meemiliki keesaman dalam 

peembeelajaran Al-Quer’an deengan meetoedee Al-Bagdadi, jadi bagi peeneeliti 

sangat coecoek dijadikan suembeer peeneelitian. 

2. Eefeektivitas Meetoedee Al-Baghdadi dalam Meeningkatkan Keemampuean 

Meembaca Al-Quer’an pada Anak Uesia Dini (3-6 tahuen) di Madrasah Diniyah 

Al-Muenawwar Beerbah Sleeman Yoegyakarta – Ari Yuedina Ramadhani. Pada 

peeneelitian teerseebuet meencakuep cara meeningkatkan keemampuean meembaca Al-

Quer’an yang juega masuek dalam peeneelitian yang peeneeliti lakuekan seekarang. 

3. Peelaksanaan Meetoedee Al-Baghdadi Dalam Meeningkatkan Keemampuean 

Meembaca Al-Quer’an di Leembaga Peendidikan Quer'an Sabiluem Muettaqin 

Suekoereejoe - Nue'man Athoeil-lah. Pada peeneelitian teerseebuet meempuesatkan 

peembahasan pada meeningkatkan keemampuean meembaca Al-Quer’an yang 

dapat meembantue peeneeliti dalam meenambah suembeer ruejuekan dalam 

peeneelitian. 

4. Peeneerapan Meetoedee Al-Baghdadi Dalam Meeningkatkan Keemampuean Siswa 

Meembaca Al-Quer’an di Taman Peendidikan Al-Quer’an Rauedhatuel Muettaqin 

Deesa Gading Jaya Keecamatan Tabir Seelatan Kabuepateen Meerangin Proevinsi 
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Jambi – Fadilah Zain. Pada peeneelitian teerseebuet meemiliki suembeer ruejuekan 

yang dapat meembatue peeneeliti dalam meelakuekan peeneelitian yang meendalam. 

  


